
BUPATI TABAIONG
PROVINSI KAIJIMANTAN SELATAN

PERATURAN BUPATI TABALONG
NOMOR  1,4  TAHUN 2023

TENTANG

PERUBAIIAN ATAS PERATURAN BUPATI TABAIONG NOMOR 46 TAHUN 202 1
TENTANG PETA PROSES BISNIS PEMERINTAH KABUPATEN TABALONG

DBNGAN RAHMAT TUIIAN YANG MAI-IA ESA

BupATI TABAroNG,

Menimbang     :    a.     bahwa dari hasil evaluasi dan pemantauan relevansi dan
efektivitas  peta  proses  bisnis,   dipandang  perlu  untuk
melakuhan perbalkan dan penyempurnaan terhadap peta
proses bisnis Pemerintah Kabupaten Tabalong;

b.     bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam   huruf  a,   perlu   menetapkan   Peraturan   Bupati
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Tabalong Nomor
46  Tahun  2021  tentang  Peta  I+oses  Bisnis  Pemerintah
Kabupaten Tabalong;

Mengingat       :    1.     Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang penetapan
Undang-Undang  Darurat  Nomor  3  Tahun  1953  tentang
Perpanjangan     Pembentukan    Daerah    Tingkat    11     di
Kalimantan  (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1953 Nomor 9), sebagai Undang-Undang (Lemharan Negara
Republik  Indonesia  Tahun   1959  Nomor  72,  Tamhahan
Lembaran   Negara   Republik   Indonesia   Nomor    1820),
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang     Nomor     8     Tahun      1965     tentang
Pembentukan   Daerah   Tingkat   11   Tanah   Laut,   Daerah
Tin8kat 11 Tapin dan  Daerah Tin8kat 11 Tabalong Dengan
Mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun  1953
tentang  Pembentukan  Daerah  Tingkat  11  di  Kalimantan
(Lemharan Negara Republik Indonesia Tahun  1965 Nomor
51,   Tambahan   Lembaran   Negara   Republik   Indonesia
Nomor 2756);

2.     Undang-Undang  Nomor  5  Tahun  2014  tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014   Nomor  6,  Tambahan  Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Nomor 5494);

3.     Undang-Undang     Nomor     23     Tahun     2014     tentang
Pemerintahan     Daerah     (Lembaran     Negara     Republik
Indonesia Tahun  2014  Nomor 244,  Tambahan  Lembaran
Negara    Republik  Indonesia  Nomor  5587),  sebagaimana
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telah   diubah   beberapa  kali,   terakhir  dengan   Undang-
Undang    Nomor    6    .Tahun    2023    tentang    Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kelja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41,   Tambahan   Lembaran   Negara   Republik   Indonesia
Nomor 6856);

4.     Undang-Undang     Nomor     30     Tahun     2014     tentang
Administrasi  Pemerintahan   (Lembaran   Negara  Republik
Indonesia Tahun  2014  Nomor 292,  Tambahan  Lembaran
Negara  Republik  Indonesia  Nomor  5357),   sebagaimana
telah  diubah  dengan  Undang-Undang  Nomor  6  Tahun
2023  tentang Penetapan  Peraturan  Pemerintah  Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Keria
Menjadi   Undang-Undang   (Lembaran   Negara   Republik
Indonesia  Tahun  2023  Nomor  41,  Tambahan  Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856) ;

6.     Peraturan   Pemerintah   Nomor   18   Tahun   2016   tentang
Perangkat  Daerah  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Tahun   2015   Nomor   58,   Tambahan   Lembaran   Negara
Republik   Indonesia   Nomor   5679),    sebagaimana   telah
diubah  dengan  Undang-Undang  Nomor  72  Tahun  2019
tentang Perubahan Atas Peraturan  Pemerintah  Nomor  18
Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara
Republik  Indonesia  Tahun  2019  Nomor  187,  Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

7.     Peraturan   Presiden   Nomor   132   Tahun   2022   tentang
Arsitektur    Sistem    Pemerintahan    Berbasis    Elektronik
Nasional   (Lembaran   Negara   Republik   Indonesia  Tahun
2022 Nomor 233);

8.     Peraturan  Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan
Reformasi   Birokrasi   Nomor    19   Tahun   2018    tentaLng
Penyusunan Peta Proses Bisnis Instansi Pemerintah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 411);

9.     Peraturan  Daerah  Kabupaten Tabalong  Nomor 05 Tahun
2016   tentang   Pembentukan   dan   Susunan   Perangkat
Daerah  (I,embaran  Daerah  Kabupaten  Tabalong  Tahun
2016 Nomor 05, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Tabalong  Nomor  02),  sebagaimana  telah  diubah  dengan
Peraturan  Daerah  Kabupaten Tabalong Nomor 03 Tahun
2021     tentang    Perubahan    Atas     Peraturan     Daerah
Kabupaten   Tabalong   Nomor   05   Tahun   2016   tentang
Pembentu]ran dan Susunan Perangkat Daerah  (Lembaran
Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2021 Nomor 03);

10.   Peraturan  Daerah  Kabupaten Tabalong Nomor  04 Tahun
2019  tentang  Rencana  PembangLman  Jangka  Menengah
Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2019-2024 (I,embaran
Daerah   Kabupaten   Tabalong   Tahun   2019   Nomor   04),
sebagaimana   telah   diubah   dengan   Peraturan   Daerah
Kabupaten   Tabalong   Nomor   10   Tahun   2021   tentang
Perubahan  Atas  Peraturan  Daerah  Kabupaten  Tabalong
Nomor  04  Tahun  2019  tentang  Rencana  Pembangunan
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Jangka  Menengah   Daerah   Kabupaten  Tabalong  Tahun
2019-2024 (Lembaran Daerah Kabupaten Tabalong Tahun
2021 Nomor 10);

11.   Peraturan Bupati Tabalong Nomor 46 Tahun 2021 tentang
Peta Proses Bisnis Pemerintah Kabupaten Tabalong (Berita
Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2021 Nomor 46);

12.   Peraturan Bupati Tabalong Nomor 69 Tahun 2021  tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, 'I\igas dan Fungsi Serta
Tata Kelja Perangkat Daerah Kabupaten Tabalong (Berita
Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2021 Nomor 69);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan     :     PERATURAN       BUPATI       TENTANG       PERUBAHAN       ATAS
PERATURAN   BUPATI   TABALONG   NOMOR   46   TAHUN   2021
TENTANG  PE'IA  PROSES  BISNIS  PEMERINTAII   KABUPATEN
TABALONG.

Pasal I

Beberapa  ketentuan  dalaln  Peraturan  Bupati  Tabalong  Nomor  46  Tahun  2021
tentang   Peta   Proses   Bisnis   Pemerintah   Kabupaten   Tabalong   (Berita   Daerah
Kabupaten Tabalong Tahun 2021 Nomor 46) , diubah sebagai berikut:

1.     Ketentuan Pasal 1 diubah, sehingga Pasal 1 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.     Daerah adalah Kabupaten Tabalong.
2.     Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah dan Perangkat Daerah sebagai

unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.

3.     Kepala Daerah yang selanjutnya disebut Bupati adalah Bupati Tabalong.
4.     Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan Dewan perwakilan

Rakyat   Daerah   dalam   penyelenggaraan   urusan   pemerintahan   yang
menjadi kewenangan daerah.

5.     Peta proses Bisnis adalah diagram yang menggambarkan hubungan kelja
yang efektif dan efisien antar unit organisasi untuk menghasilkan kinelja
sesuai dengan tujuan  pendirian  organisasi agar menghasilkan keluaran
yang bernilai tambah bagi pemangku kepentingan.

6.     Peta  Proses  adalah  inventarisasi  rencana  kelja jangha  menengah  dan
rencana  kelja  tahunan,  visi,  nisi,  tujuan  dan  sasaran  sehingga dapat
diketahui aktivitas-aktivifas/ proses kelja yang selanjutnya dikategorikan
ke dalan kelompok.

7.     Proses utama adalah proses belpengaruh langsung terhadap keberhasilan
Perangkat Daerah dalam mencapai visi, nisi, dan strategi organisasi dan
memberikan   respon   langsung   terhadap   permintaan   dan   memenuhi
kebutuhan pengguna.

8.     Proses pendukung adalah proses untuk mengelola operasional dari suatu
sistem dan memastikan proses utama berjalan dengan baik,  memenuhi
kriteria yaitu memenuhi kebutuhan pengguna internal dan memberikan
dukungan atas aktivitas pada proses utama.
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Proses   Manajerial   adalah   kumpulan   beberapa   kegiatan   dasar  yang
berhubungan  secara  integral,  yang  dilaksanakan  di  dalam  marmjemen
secara umum, yaitu proses perencanaan, proses pengorganisasian, proses
pelaksanaan  dan  proses  pengendalian,  dalam  rangka  mencapai  tujuan
Pemerintah Daerah secara ekonomis.

10.   Peta  Sub  Ptoses  adalah  penjabaran  lebih  rinci  dari  peta  proses  yang
menggambarkan peta proses bishis yang dilakukan oleh unit onganisasi
dan keterhubungan antara satu proses dengan proses lairmya.

11.   Peta Relasi  adalah peta yang menggamharkan  dan  menunjukkan  siapa
saja pihak-pihak yang terlibat dalam  setiap  proses yang tergambarkan
pada peta proses bisnis.

12.   Peta  Lintas  Fungsi  adalah  peta  yang  menggambarkan  ran8kaian  kelja
lintas unit/fungsi yang saling berhubungan dan membentuk suatu proses
kelja.

2.     Ketentuan dalam Lanpiran diubah sebagaimana tercantum dalam I.ampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 11

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundan8kan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintchkan pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tabalong.

Ditetapkan di Tanjung
pada tanggal  fj9   Ju¥ti  ,3`J23

BUPATI TABALONG,

Ttd
ANAING SYAKHFIANI

Diundanghan  di Tanjung
pada tanggal    r3`.3   JijL*i   20?.'.3

sEKRTARls DABRAH KABupATEN TABAroNG,   ,

Tcd
HAMIDA MUNAWARAH

BERITA DAERAII KABUPATEN TABALONG TAIIUN 2023 NOMOR    15
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IAMPIRAN
PERATURAN BUPATI TABALONG
NOMOR       14      TAHUN2023
TENTANG
PE'RUBAHAN ATAS P-ERATURAN BUPATI
TABALONG   NOMOR   46   TAHUN   2021
TENTAN G       PETA      PRO S ES       BI S NI S
PE-MERE-NTAH -RABU-FATE-N TABALONG

PETA PROSES BISNIS PEMERINTAH KABUPATEN TABALONG

A.   -LATAR BELA-RANG
Reformasi  birokrasi  pada  hakikatnya  adalah  upaya  untuk  melakukan

perubahan   dan   pembanran   mendasar   terhadap   sistem   penyelenggaraan
pemerintahan  terutama  menyangkut  aspek-aspek  kelembagaan   (organisasi),
ketaLtalaksanaan (btts€ness process) dan sumber daya manusia aparatur. Tujuan
yang ingin dicapai dengan digencarkannya reformasi birokrasi adalah untuk
menjadikan  Aparatur  Sipil  Negara yang  lebih  profesional,  efektif,  efisien  dan
akuntabel dalam rangka mewujudkan tata pemerintahan yang baik.

Efektivitas -dan efis-ie-fi-§-i b-irokra§-i -§-an-g-a't 't-erk-art -de-fi-gah -E>fo-see bin-fits -y-an-g
digunakan oleh birokrasi dalam menghasilkan oz/tpz/t dan outcome. Proses bisnis
yang berbelit-belit dan tumpang-tindih antara satu unit organisasi dengan unit
organisas-i yang -lain akan men-buat organisasi menjadi -lam-bat untu-k -be-kelja.
0leh  karena  itu,  setiap  unit organisasi  memerlukan  peta proses  bisnis yang
malnpu  menggambarkan proses  bisnis _yang dilakukan  oleh  organisasi  dalam
mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi.

Peta   proses   bisnis   merupakan   panduan   penting   organisasi   yang
mengumpulkan  seluruh  informasi  ke  dalam  satu  kesatuan  dokumen  atau
database  organisasi.  Dengan  demikian,  menjadi  sebuah  keniscayaan  untuk
melibatkan  seluruh  elemen  organisasi  dalam  penyusunan  peta  proses  bisnis-+in:fuk   -fhe-ina§tikan    aELa-si    dan    kale-hgkapan    dan    a-fo-se-s    bishi§   -yang

digambarkan sesuai dengan rencana strategis organisasi.
a.   PRTA PROSES BISNIS PEMERINTAH KABUPATEN TABAljoNG

Peta  Proses  Bisnis  Pemerintah  Daerah  digambarkan  berdasarkan jenis
gambar peta  terdiri  atas  peta  proses,  peta  sub  proses,  peta relasi,  dan  peta
lintas fungsi. -Tahapan yang ditempuh untuk memetakan proses menggunakan
jenis gambar peta sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi ruang lingkup organisasi yang akan dipetakan berdasarkan

mandat dari visi, nisi dan tujuan instansi pemerintah;
2. Menganalisis sasaran strategis dalam Renstra dan dijabarkan menjadi daftar

kegi-atan-;
3. Mengkategorikan kegiatan ke dalam rumpun kegiatan/proses kelja menjadi

peta proses bisnis;
4. M.en-gun-alhan -§eti-ap k'elo-in-pck peta pr-o's-es ke 'd-alam p-eta -sub p-r-a-s-es-; -den
5. Setiap  peta  sub  proses  menjadi dasar untuk menyusun  peta lintas fungsi

yang menggambarkan rangkalan kelja suatu proses beserta unit organisasi.
?enjelasan secara rinc-i peta proses bisn.is ?emerintah Daerah berdasarkan

jenis gambar peta sebagai berikut :
PRTA PROSES

Peta proses merupakan peta yang menggambarkan selunlh proses atau
seluruh   aktivitas   yang   terdapat   di   lingkungan   Pemerintah   Kabupaten
Ta`balong.  Aktivitas  tersebut  dikelompokkan  dalam  3  proses  yaitu  Proses
Utama, Proses Pendukung, dan Proses Manajerial. Proses Utama merupakan
proses  yang  menciptakan   aliran   nilai   utama.   Proses   utama   berperan
langsung  dalam  memenuhi  kebutuhan  pengguna  ekstemal  dan  internal
instansi pemerintah, berpengaruh langsung terhadap keberhasilan instansi
pemerin-tah   dalam   mencapal   vi-si-,   nisi-,   d-an   .strategi   organi-sasi   d-an
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memberikan    respon    langsung    terhadap    perminfaan    dan    memenuhi
kebutuhan   pengguna.   Proses   Pendukung  merupakan   gambaran   proses
untuk  mendukung  operasional  dari  proses  utama  agar  dapat  berjalan
dengan baik.  Kriteria proses pendukung antara lain memenuhi kebutuhan
pengguna internal  dan  memberikan  dukungan  atas  aktivitas pada proses
utama.   Sedangkan   Proses   Manajerial  merupakan   proses   integral  yang
dilaksanakan secara umum oleh organisasi dalam mengelola organisasinya.

Hasil   penyusunan   peta   proses   bisnis   Pemerintah   Daerah   dengan
memperhatikan  seluruh  kegiatan  sesuai  dokumen  Rencana  Pembangunan
Jan8ka    Menengah    Daerah    Kabupaten   Tabalong   Tahun    2019-2024,
dihasilkan 9 (sembilan) proses terdiri dari Proses Utama, Proses Pendukung,
dan Proses Manajerial sebagai berikut :
a.   Proses Utama, terdiri dari 3 (tiga) proses, yaitu :

(1) TAB.01      :   Meningkatkan Nilai-Nilai Keagamaan dan Kebangsaan
(2) TAB.02     :   Meningkatkan Akses dan Kualitas Hidup Masyarakat
(3) TAB.03     :   Meningkatkan perekonomian dan pengembangan sumber

Daya Alan
b.   Proses Pendukung, terdiri dari 3 (tiga) proses, yaitu :

(1) TAB.04

(2) TAB.05

(3) TAB.06

Meningkatkan Pembangunan Infrastmktur Wilayah yang
Mendukung Pertumbuhan Perekonomian Daerah
Meningkatkan Kinerja dan Pelayanan Publik Pemerintah
Daerah
Meningkatkan Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi

c.   Proses Manajerial, terdiri dari 3 (tiga) proses, yaitu
(1) TAB.07
(2) TAB.08

(3) TAB.09

Meningkatkan Kapasitas Aparatur Pemerintah Daerah
Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Administrasi
Pemerintah Daerah
Meningkatkan Pengendalian lnternal

Selengkapnya,  gambar  Peta  PToses  Pemerintah  Kabupaten  Tabalong
sebagai berikut :

H=m  pROsEs  BISINls  RABupzL!mi    ABAlenc
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2.   PETA SUB PROSES
Peta Sub Proses Pemerintah Kabupaten Tabalong yang merupakan turunan
dari Peta Proses, terdiri sebagai berikut :
Ebroges UtaL"
a.  Peta  Sub  Proses  TAB.01  Meninghathan  Nilai-Nilai  Keaga]man  dan

Kebangsoan, yaitu :

( 1 ) Meningkatkan dan Penguatan Nilai-Nilai Keagamaan dan Kebangsaan;
(2) Melestarikan Koleksi Daerah dan Naskah Kuno;
(3) Memberdayakan    I,embaga   Kemasyarakatan,    Lembaga   Adat   dan

Masyarakat Hukum Adat.

AB

==
me

Da€t......._

¥;'3:I.;t`;,,;i;       Tmoi.Oi
Meni ngkatkan dan

Penguata n Nilai-Ni laiXeagamaandanKehangsaan

Tunm
Melestarikan Koleksi Daerah

dan Naskah Kurro

TABJma
Memberdayahan Lemhaga
Kemasyarakatan, Lembaga

Adat dan Masyarahat
liukum Adat

.I     --=
I

)
Z

I

Proses Uta"
b.  Peta  Sub  Ffroses  TAB.02  MeninghatlEan  Akse8  dan  Kunlitas  HidupMa-t, yaitu :

(1)     Mengelola pendidikan;
(2)     Mengelola perpustakaan;
(3)     Meningkatkan Kapasitas Daya saing Kepramukaan;
(4)     Meringkatkan Kapasitas sumber Daya Manusia Kesehatan;
(5)     Meningkatkan   Sediaan   Famiasi,   Alat   Kesehatan   dan   Makanan

Minuman Kesehatan ;
(6)     Meningkatkan upaya pemenuhan Kesehatan perorangan;
(7)     Meningkatkan      Kapasitas      Daya      Saing      Kepemudaan      dan

Keolahragaan;
(8)     Meningkatlran  Pelatihan  Teriaga  Kelja  dan  Phoduktivitas  Tenaga

Kelja;

(9)     Mengelola penempatan Tenaga Kelja;
(10)   Mengelola Hubungan Industrial;
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(11)   Mengelola Sistem Data Gender dan Anak;
(12)   Meningkatkan    Pengarusutamaan    Gender    dan    Pemberdayaan

Perempuan;
(13)  Meningkatkan Perlindungan Perempuan dan Anak;
( 14)   Membina Kelurga Berencana;
(15)   Penanggulangan Gizi Buruk dan Stunting;
(16)   Peningkatan  Pencegahan,  Penanggulangan  dan  Tanggap  Darurat

Bencana;
( 17)   Meningkatkan Kondusifltas Keamanan, Ketertiban dan Ketentraman

Umum;
(18)   Menyelenggarakan   Diklat   dan   Penyuluhan   Lingkungan   kepada

Masyarakat;
(19)   Mengelola persampahan;
(20)   Mengendalikan    Pencemaran    dan/atau    Kerusakan    Lingkungan

Hidup.

TAB.OZ
Menlngkathn Akees dan Ku3lltos rm dam Maeyar]ki*

Mengelola Perp ustak 3ai n
TNi02.ra

Meningkatkan
Pe¥nrupseutmabme:d¥yGa:#r

Perempun

TAma.I,
PeEtnEfaa:,:a:gahnani
Tanggap mrurat Pen[ana

i-
tytenyslengBarakanDlklat

dan Penyuluhan LingkiingankepadaMasyarakat

AB.07

•`             '..

-rh'ah
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Floses Utama
c.  Peta     Sub     Proses     TAB.03     Meningkatlran     Perehonomian     dan

Pengembangan Sumber Daya Alam, yaitu :
(1)     Menyediakan     dan    Mengembangkan     Sarana    dan    Prasarana

Pertanian;
(2)     Meningkatkan penyuluhan pertanian, Perikanan dan petemakan;
(3)     Mengendalikan dan Menanggulangi Bencana pertanian;
(4)     Meningkatkan perizinan usaha pertanian;
{5)     Meningkatkan pengolahan dan pemasaran Hasil pertanian;
(6)     Meningkatkan sarana Distribusi perdagangan;
(7)     Meningkatkan penggunaan dan pemasaran produk Dalam Negeri;
(8)     Meningkatkan stabilisasi Harga Bapokting;
(9)     Meningkatkan standarisasi dan perlindungan Konsumen;
(10)   Mengembangkan Koperasi, UKM dan IKM;
(11)   Memberdayakan Koperasi, UKM dan Industri Kecil Menengah;
(12)   Mengendalikan Izin Usaha Koperasi, UKM dan IKM;
(13)   Meningkatkan Penataan Desa dan Administrasi Pemerintahan Desa;
(14)   Mengelola Data dan Sistem lnformasi Penanaman Modal;
(15)   Meningkatkan Promosi lnvestasi dan Pelayanan lnvestasi;
(16)   Mengembangkan Kapasitas SDM Pariwisata dan Ekonomi Kreatif;
(17)   Mengelola Destinasi pariwisata.

t_

TAB.03
M enhagivathan Pereho ®m lan I an Pengembangari

Sumber Dayai Alam

T.qtLn3io5

Meningkatkan Pengedahan
ri    ema5aran    a5

Pertanian

-f.iS:'::.

MenJ'ngkatkan

pen:e3T#pnfaadnutdaDnalan
NDgeri

11-1
#erisi,r3aykay#i:n

lndListri Kecil Menengch

tiunrs        ,:,J;`::1,Jy(

M en inckatkan Promesl
lr~ta5l ch Pelayanan

lnvestasi

i _I /,I a .; ,I(,->,`{^;-``5r.

Mengembanglc3n
Kapfiit&5osnD#FK¥:#ta

I
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Ft- Pendukunf
a.  Peta  Sub  Ffroses  TAB.04  Meninghatkan  Pembangunan  lnhastruktur

Wilayah yang Mendulmng Pertunbuhan Perelronomian Daerah, yaitu :
( 1)   Pembangunan lnfrastmktur di Kawasan Strategis Cepat Tumbuh;
(2)   Mengelola penataan Ruang;
(3)   Mengelola Penyelenggaraan Jalan, Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;
(4)   Mengelola dan Mengembangkan Sistem Drainase;
(5)   Menin9lrathan FTasarana, Sarana dan Utilitas Umum (PSU);
(6)   Mengelola dan Mengembangkan Sistem Penyediaan Air Minum;
(7)   Mengembangkan Jasa Konstruksi;
(8)   Mengelola sumber Daya Air;
(9)   Mengelola Penataan Bangunan dan rfugkungan;
( 10) Mengemban8kan  Kawasan  Permukiman  dan  Kawasan  Permuhiman

Kunuh.

tl

TAB.04
M€rfungkatkan Pen hangorian lnfrastrukfur Wi layah

yang Mendukung Pertumbuhan Perekonomiain
Daerah

TAB.04+Oi

Pembangunan
lnfrastruktur di Xawasan
Strategis Cepat Tumbuh

"th04ut

Mengelola Penataan
Ruang

T-
Mengelola

Penyelenggara a n J a lan,
lalu Lintas dan
Angkutan Jalan

TA4L04"

Mengelola dan
Mengembengkan
Sistem DrainaseI-
Meningfatkan

Prasarana, Sarana dan
uti[itas LJmum (PSU)

TAB.04.06

M¥#8'=#:n
Sistem Penyediaan Air

Minum

".04.07

Mengembangkan Ja sa
Konstruksi

Tto.04.ce

Mengelola somber Daya
Alr

T-
Mengelola Penataan

Bangun@n dan
Lingkungan

Tmmrm          -( i:

Ka#:5nagneFebramn5#amnan
dan Kawasan

froukiman Xumuh
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Proses PenduktlnE
b.  Peta Sub FToses TAB.OS Meninght]mn Kineda dan Pelayanan Publik

Pemerintah Daerah, yaitu :
( 1) Mengelola Layanan Perijinan Terpadu;
(2) Melaksanakan Pelayanan Kependudukan dan Pencatatan Sipil;
(3) Mengelola Informasi Administrasi Kependudukan;
(4) Menyelenggarakan Urusan Pemerintahan Umum,  Kesra dan Ekonomi

Pembangunan;
(5) Menin      tkan Dukungan pelaksanaan Tugas dan F\mgsi DPRD.

tl

TAB.®5
ifenirgivhan Kinerja den Pelayanan Publik

Pemerinfali Daerah

Tveesm
Melaksanakan

Pelayanan
Kependudukan dan

Pencatatan Sipil

TAB.05.03

Mengelol3 lnforma5i
Administrasi

Kependuduhan

TAB.05"

Menyelenggarakan
Urusan Pemerinta hah

Umum, Kesfa dan
Ekonomi Pembanqunan

TAB.05di

Meninghatkan

#.usng::F#g¥s¥EL#B

Ku#i::i¥afatE:nto,a
Administrasi

Pemerintah Daerah

-Welwhgkatfari

froanfaetan 1!"
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Prosespendurfuir
c.  Peta     Sub     Ptoses     TAB.06     Meninghatkan     Pemanfaatan     llmu

Pengetahuan dan Telmologi, yaitu :
(1) Melaksanakan Penelitian dan Pengembangan Daerah;
(2) Menyelenggarakan Pengadaan Barang dan Jasa secara Elektronik;
(3) Menyelenggarakan   Pelayanan   Kependudukan   di   selunin   Kantor

Kecamatan Berbasis Elektronik;
(4) Menyelenggarakan hayanan Perijinan Telpadu Berbasis Elektronik;
(5) Penyelenggaran Kearsipan Pemerintah Daerah secara Elektronik;
(6) Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik secara Elektronik;
(7) Penyelenggaraan Aplikasi lnfomiatika.

t

TAB.06
Men!ngkatkan Pemanfaafan IImu Pengetahven dan

Teknologi

TARE.oi

Melaksanahan Penelitian
dan Pengembangan

Daerah

TAB.06.03

pe|a¥:#¥:[E:#:rdauk€:ken
di seluruh Kantor

Kecamata n Berbasis
Elektronik

TAB.06.05

Penyelenegaran
Kearsi pan Pe merintah

Baerah secara Elektronik

TAB.06.02

Menyelenggarakan
Pengadaan Barang dan
Jasa secara Elektronik

"XN5.04

Menyelenggarakan
Layanan Perijinan
Terpadu Berbasis

Eletronik

TIA06es

Pengel o]a a n lnformasi
dan Komunikasi Publik

secara E lektronik

T-a,
Penyelenggaraan

Aplikasi lnforrmatika

=

..., (

Ku#::¥af;tF€Tofa
Administrasi

Pewhntah Daerah

I
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F[oses Mama erin
a.  Peta Sub Proses TAB.07 Meninglratlran Kapasitas Aparatur Pemerintah

Daerah, yaitu :

( 1) Meningkatkan Kualitas Sumber Daya ASN;
(2) Pengelolaan Administrasi Kepegawaian.

TAB.07
Meni ngkatkan Kapasit3s Aparafur

Pemerirfu h Daerah

I

Kue¥ie#8a¥atF;rota
Administrasi

Penrerintah Daerah

I

Proses Manaierial
b.  Peta    Sub    Proses    TAB.08    Meninghatlran    Kualitas    Tata    Kelola

Adlninistrasi Pemerintah Daerah, yaitu :
( 1) Manajemen Perencanaan Pembangunan;
(2) Mengelola Pengganggaran;
(3) Mengelola Penatausahaan Perbendaharaan Keuangan;
(4) Menyusun Laporan Keuangan;
(5) Manajemen Pengelolaan Barang Milik Daerah;
(6) Pengelolaan Pendapatan Asli Daerah;
(7) Pembiayaan Pembangunan.
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3.   PETA RELASI
Gambar  peta  relasi  proses  bisnis  Pemerintah  Kabupaten  Tabalong  dapat
divisualisasikan dalam gambar berikut :
a.  Gambar Peta Relasi Proses Bisnis Utama

PETA RELAsi pnosEs BisNls UTAMA

1     Di5dikbuti
2.     Dinkes

esuD
Puskesma

5.     GL!deng Farma§i
6.     ffispersip
?.    B#Pspm
8,    ln5pfktwat

Oi5POTapar
Onganisasi Pemuda

11.  Bisnaker
lz,  ELK

SgAn#axEBu"h

DRE2TPH
@PMPTSP ,
Di§kapu#Mperindag
8PBO
DPMD
Distrmirifo
Dispurapar

Bappedalithang

g:#tp¥!*

:i:§aLtHpeLPP&Damkar
!8*  Bagian Hukum Setda

:::::s5:p:d:ifpgri#j:a:ia:::a
22.  Dinkg§ Prov. Ha!Sg!
23.  Dispora Pr®v. Kat5El
24.  Di5nakertrans Pro¥. #@ise
25-.  5eitda Prow. kalset
Z6.  DP3A Provr.#alse!
27,  BPBB Prow. #alse!
28.  saapBI pp
Zg.  BLH Proly.

83mkar PFov. Xal±el

§±: £:=:¥j¥br:drisiek
33^  'Kemenkes

3!: £:#::?&ra
38.  KemEn PPPA
37,  "H#
a8.  Perpusna5
39.  BX#BN
4®.  ENce
41.  Kwafna5
42. ` Kwarcab

Maxprakat

12. rpm

I3:g:;#mda
15. Pemeriut8h ness
16.  Dj5+ YPH 'Prov, kaisel
17+  Disbunak Prow. #alsei  '
18.  DisfropuKm Prev. Kalsel

Prclv. Kalsel
23.  ®PmDpror. ifelse!
21.  DPMPTSP Prov. Xal5el
Z2'.  t5ispBra Prow. Ka!set

23.  #ementar}
24.  KemenkopuxM
Z5.  #emendag
26.  KemEtiperin
27.  Xemendes P@ITT~
Z8.  Kemento Marvest
29.  XemE!nparekraf
30. rep
31.  BPKP
32.  BKPM
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b.  Gambar Peta Relasi Proses Bisnis Pendukung

PETA RELAsl PfrosEs BISNis pENDUKLiNG

3:   B?#*,an':#ng
3.     BagianHukum
4.     BagianpBJ
5.    8agian organisasi
6.     Disrfukcapil
¥.     DPMFTSP
8.     Dispersip

{i:g:pwpaend:#orvr.Cig[se|
13.   DPMPTSP Prow.  Kalse{
14.   Diskeminfo Prov. Kalsel
15.  Dispersip Prov, Kalsel
16.  Kemendagiv
17.  Kemen PA"RB
18,   Kemen Komlnfo

Seluruh perangkat Daerah     19`  Kemendikbudristek
Penyedia                                   20.  Masyarahat

c.   Gambar Peta Relasi Proses Bisnis Manajerial

PETA RELASI PROSES BISNIS MANAJERIAL

i:    B:a!pagd¥#tkbuai:g
3.     BPKAD
4.    Bapenda
5.    Seluruh perangkat Daerah
6.    TAPD
7»    REpala Daerah
8.     DPRD
9.    Invest®r

10.  Bappeda Prov. falsel
11.  Bapenda Prav. Kalsel
12.  B]ro KeLiangan Prow. KalseJ
13.  Kemendagrl
14.  Bappenas
15.  Kemen PANRB
16.  Kemenkou
17.  BPKP
18.  BPK
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4.   PETA LINTAS F`UNGSI
Gambar  peta  lintas  fungsi  proses  bisnis  Pemerintah  Kabupaten  Tabalong
yang   menggambarkan   rangkaian   kerja   lintas   unit/fungsi   yang   saling
berhubungan  dan  membentuk  suatu  proses  kerja  dapat  divisualisasikan
dalan gambar berikut:



I

ImENGBi"Aii esB pErm" AiRAiiiLAI mAG»siLi» Ban miiie=i^N

'gBunEN- -HJu=;:;-`- tN-::;+ OutA§d-Farm zENENTrmpBqxp" OIgtsftNO-REtA-- unnm»Ltpzrcm7znroioa I-=;S

I

!!5i

;!
g!Eg!€

I;iCJ*2+ or----i;;-

'         !iEi!!

!i:#

I

Z9€i£



MELfflanEN uermBi RAErm DAN RAsrm ftyNo

ttrsNRlun=!i;` Bffi Hun!!!! `W RAfpDunEN!!!,> enAsfuniBREenrmunmml[ uE-R- DEDrm=CE=Zz8!pRELaiLx~JRE""` memA»rmenA)iTmmoqL

aEC

;i>0

i
I

a    I,+    .....  .+I,!
i§

i



REMeERELiJAXA» L€N!*GA 8unAsvARrm"B LEMBAGA ADm Dahi mAsvARAxjLT »i»ttmi Anal

sEurAVw niAsrionbAmarAeertrmDESA:i_iiii -I-!i!=I eAI.pEOALi!.lace!i!` I.HtwDrmL sm!G i`       ,.    .=C=

£t,g

> >  ==`

I      RE§E
;ia±

I    pe!§

-.::

g=I;

qCA:+S:i-:i!!#iE



-allI-
-.sunLLiTtNI.ruauA- eA-i;;I BAIP- in,I |mll'' mel.Bl I-- ORE-un

unsoL»mlros.fiiio¥I bAL-sB,rm mndinque»iTmreLae tl-i!

I
;i      -.-S,i!aE

#iii!

I
!±iT

!`ii+ a----8_



NENunpERrmAun

NRsuun!ii BmHmE DENrsp[NunAVENiuniuniiNmomi!IKAiNAN"sa»lN PEPoalEN-n DtipftyICr±.\,!zS:BNPEDNulBRE;!!,

I4,aC

ii_-5IC„Z#=?=!!+--.. .r

i

ra

!i!

ZCZ2



NENiuex*TVAN xApi6nas BAvl s^i.ie unAlniieA^I.

S-I- em-;;iI -T-i!!` "sDiK prat m*z!cAB,I- moDlxpiJORis.TEEkvNne Oi.iAsni]mA..=iii.5-!i:=5•iiii+i-=2=

I

I1



I                                   I--sLrmun i..]un ngrm
nunlwaEAaiuptrmlN t"-;§; - enlASBBoniiprovN(mAiEi»fnnnmll-'mlAlm I   -nrarmi OestEq-,gi

:*
i!i.

i!i®

I

L            #Eg:=g
iiIi+cr---i;i i!!i

!ii#

I

i

i€52



»ENi»Gxrm§EDIINfusL ALflxtsEiiflNIRANMAiuniAVrmLirmKEsun

rmrm,nrs"6urmflun
BAfrHuxpNg;:;` a-!!i,> aeiAsmalmA» pmrmsi RAim tENENTEENtEEN»fl Dneq-ZCr±,;i-

!!!i

i-i}i3!;;;i

!!;!i -a!;§
i!!i!;S=ZZZii+.......I-V,inIin1^2

Z



»Erml`rmAvacebitmAt^p"aEoniitAaiKEsap&xnrmpEROFtAplG&hi

sELii Ill rl -.^s`+|AIP rmrmmNi! |*pptnAumia»6;!i` Ousmst-_P- iEimiimrali msbiarJL« oI.L*s msEILm.I=-_,E8:

;E5=i!;i5IS;jlC^_+S!!iE

ife+

=£



iuRAiat+Tt^NtAN`pveomsAI.eminwlouilunlll.AAil

flundestNurm tAanHuni;!;` -!!!` a.Asun^O^iOL^i.I.A q-prmEN -I;iORGArmpmI pmmm unlAirrm sa*i]ii OLAH"

8Z

::5Si

!§¢3

:,:?i::
ii£i!!!+cr---- 'L

l       ffi!iE

Z2i7( I

I

i

(I\

!<i:



NENiusrmRA PELAVIRAX TEmGA x!RA OAV proDURTrmx§TEmarm

RIe;!i;i  ,> Bff.rmrmgiii  I ENpflpLfrBNrsi!!,>
DENrsTENrm"OwTRAusiiiGRisimLlbiAVT"SEuran

!miENTEm»xErERAGAXEunB Dt9OnICr2!z9!

eig!i

i!Jt].=!ii!

!!!i :zi!
g;i;;C>i+.....-teinrrluna

58> >

£!i;
1



wE.reELoLi`pE.IEI.rmiLhlTEA.AG^Nn+A

-u-i!i mHUAVH=:i!gI -IJneii!` DisilARE pRcat OBa.LNmsi - O.l*Slt.l^GAIEllAE5;;iZ8i=Ei+=i!:i91el'evL' KFTE~KlmAiLN

•    i!ii

J*
lff,



iiE»GELnAinmrmGAN«iDusmiiL

-u -`Ai iAmllAL el.A.I..a uN-ii;` - a-ILi ielltA xELl OA.I -
r--I,iit^ml'N+I a,I ml,I,I pmmEuim.Iamn -

E!        --.>gI€-i!\%

i!!

!!

!!i£

iI

i+a----£i



I                          mesEs etsus pROG~ pEueEL~ sls" DArn GEveER DAN ~
s[rm,aroumk'LE5i*ABt\,Ilnl^L= t'uun eus"a- rty,EDJULJ- Prtylus' X"!AvfEN PR* -=§§i

ii!i!g;i !:g;;;

i!ii §i;i

iii

!!!r=!ii;iE

:

i

S=



RAREG8[AVkANpRiGA"i5u"iiAANGENDERDAr`ipERMBEzanmrA^hlpErmpuAh]

s£LuneH ecesmRAxi| tRAHunH:!!gI mppunTTBARE DmEas Dp3Ap2m pBca£ tt-»Pm DnNrs DP3Apan=C5§:mcAAimai tEumAii.All oz=|i;!i!

:::.1

TiN p[i`rscE&i!I put

=gig

i:i:®        ii:+Siii!g

i=i

g!5I

¥i!EEg!i



tErmBiixANpquunkiAI\irmmAiln»iANIX

mirmimm.NnniA.iAiI  i(I1I HEN,-     i     -!!i`IIi;i; orm"mmEIIIilmSam u-in 0-,;§

;i     ---5Iiii

`2 !!!!rE

iiiE

!!Z,!iia.----!i5

!!iI

I

i!!

iI

II2;iIii?iig



Irmi&xELLRAemioniA

-;i!,> Bee,unu', e-i!!, fl-Wq-PEkunrmouiRAxmrnLn H-AV BPREZIia;irm-own

t3Z=

i!>5£I;i!

5*!
I:=    S=-cZ

+..

S*S;;

j e+in5P;;;i'[i+..-....IJt;

35; ;±

L



I                               p*esEs.E5ve ptRA~N STurmne xiu-" "a^LO..6

Si!

--•i!=I -i:i peIA»mukyw BJIPPEOALTT~§:I ttlN Dpae2D=i>:i    ill,;§

didii:i
;E`

B;!i
i:§: i!

£i

i:

§!§

;i

5§E

i

=   i------...a-+

=          S!!8



pRINGunpEREG"pENrmLANEN"t"ceApnlrvtwnlen!A

SBun- -Nung!g;. -;!!, /in--fELJ" L"NafrmpBRna].LREumNA 11))!!

i

;!      ---5iZ

!a£!

i;ig3i5
C•iiCE

l      ¥!-!i!!

i

!!!C*

ii

i    +  a---¢=§i



MENiNowTKAN KONIiirmVAs KEAirmrmL xETEkTiIN un KETENmANAN UNUN

-*!iiii RENurm!!ii , RAVtDALn";!i, rmfppmrmkm mmiTEmn nALAil NEen Sunm„IC5„.:i-<

*t

U,i!;i!ii

I I
I    550    ZB

Ego:2E   f5
i;zi.zZ

;zi:
?z!;

I1:!•Zi+    .-.....<U'IOun2

!!;;iZ



MENiusunkAN rmAV oAhl pEAVuLuiou\I Lia\tGmmlGAil XEPADA [IASVARAXAT

sEumrsi atASTARAxOiiEEi Bife AVwNiE;;;J, -NG;!!1 DiNlrs  av moll Dmi^skEwrmRANpRov unEN IN Dm^s LIN€xpniGAn NiEmp=CE§:

;E

;ii;iii!       i>I£C=aii:+J!ii

Z i:-

•i:i
iiEE!

au,f=g



NENG"~un
faun- 1"-i!!! I- grmLMrmunimpmn=VArm"ia" fEiHml» imrmma=m ilmipDNtB- mis LraiENi in-a;i

I
;i     ----iiI5

#iii!

I
!i!'£

I =

(

=I22i+ a----<#±



MEN€ENDthRA pENCERARMi RA\i/AVxu KERusAioni iiNouNen Hievp

L[NGxuun1I,ii;ii  ` neHun RAppERALn";!!, eniAs LunlGA» m]Lip nonlsi xnmrTE"ii Li»ot`»iGI» neup D»i
DpgBLrmlKiAilrmip3SAE=!3kkstL mAmiii»imnifiiDoltstA

!g;i

;!5t'.!Eiii!

!i!!!
!zi! ;ii;a;C

ri)ii+..-....<L,;I

ii;!!CI

1



MFAVEDiAkAN DAN MENGEMBENGXAN sARAI\L^ DMI pRASARAi`iA pEm^i\nAN

sELuuH X^St*RAEAri;!!` eAI Iqfiun!!!= BA~LITRANC;!!1i DINAs pfm"LonP"peN unE-rmANiAN
DXPZTP»=C=5?=

;i5E#

#B ==

;i

Ig;;+S:i!i

=§SCa

!ii§  I

i!!I  -

i?#=g



rmmraxAvnANrmuMiENm»ulirmltAN»IouiiaEnmmAN

aJitiiLLraa»t]»I-I BAan-i;?iJ a-;:!` OmspRunmL»iBA.Irani*mirmiigklmiA.rlwiaml -- Dmz")!i

£

i!       ---i=C

=3£!,! 3

:g;:=!= •i!
2z5SEgE
2g.z2±g- CIi

ITI
iEEcoa1

i+or----<i!!iniS



MENGENRALIEN EN M ENAV6GULml618ENcaNA PutlmnAii

L"- BAG.Hrhgi!; ` a-lnuti!!, OIRA§pHDunpReym unrftBANrBr»mNREponur manZC:_I->I:z;?W-;iii ` "BnAORE 'N-

ig!5

i!>.;!i=i

i;;i!z;:

i+.......Int,Irn£

¥!i; 1

1

I

1



NENiNexnllN nmai uSAaiA rmrAoulA.I

aliAitl ni:S`IRlxpEE` "pprsp uBILen€i;!!i!i+ . us-iii -T"Giii` I-PE-P"Bpt'. -- EN-=2;;?i!

g;aImi 'i;iiiiiiC2

i:i i8

+
ICmii!!£



iirmiGXA"»i mieeLav+»i now m»sAR»i »iaL pttnN^ii

-pELEN| -Hqu;:;I - "*s rop"p old imuXAI-fa" xEIENmANmlql]A.itmi 0-,!!    ---FiZ•iii

=1!

Z5Z

I
!!!£

i1

i

i+a----g



HENRERATrm sARARADrsTRi8uslpERAAGANGAN

rmrm,iin;!i;  J tALHun;ii; iV' BAppEDARAne!!!,
onrsmn»e6ANRounsl xENENTE"p"GdiEiNunl BBWP-IC58;iEun mDOun

1]in

!!5.;;!!

Ez
I t' Z in Zp

;i!i
!i!>

gsi;ii+ ..`-...<IC^n,.Iin8

Z P

iE;i



MENineiEf]EAN pEN6cuN*AN DAnl p[MASAR.Ii prooou( nAL^M NEGEAI

f,|-t.Oii`i;i mHuxuNii! - IrspE[[oAAV.I.-ia.inr rot X[i.E»BAc. Bpro rsro.ux..pEkB\O-a=:§i

ii;;

=

g;

i+
S

S



NENlnex^TEAI\i sTaelLtsAsl H^nei 8ApoRTiNG

SEi`JBui+ lIA5vARaEw!!i -HUun -Iii!` B4NAspEREiAaoui..Im.THp„)uo.rmlnLPP - ou.sunmrmmAc!98i

i==8=8

g:i:

i
:i:ia E:!!i           ;;+S#E

Ei!±§!-
Ei:Oi= .



NENGEN •^NCX^N   OP(R^S| IJD. DAN 'ky

n\J||,'`- uD, ue- I-iii` tM*5mpEmAG]ne- •moe wplDAq.imalmEmL --VII,com -mlrty ptMlxsTd*nBII.I9Eii`!!

I
!!i!I i;I

*!!!iI

;i

=  I

-!i

i+S:iiig



«nlunnmxAN xouRASL U" DAN INmA;TRi maL iiENI-
call.il DpftisL ulp a nii!!iI -unN= e-;ii` DnLis .tpmag 4}.al tn.paeyMsiie.Lmwli"mm.I mlDrrt"Ai lmER^si O^I`i upi IMi.6min-Bi6;i•::i

iL=
i_!!!5-i
;!!!!

)

!+<5iii9



iDmmLRAhiENimRArormA9,OwrmEN

unun,unzii!I uLlqugiii ` tiMBNnei!!, oREXENunBNunRfMIItunBnm mmnimaenouq nHNt-ZC:I±3;z;i

zE

!!      --->ZtSZ+....-`

*>

i; if

•!!;

ZZ

I0ZI,<„dII,8



MENINN;xirrmN pEN*mAAI`i ozsA B». ^DNINisTRAsi DESA

sfuma ob-ml»I]i |m1- - DF-D mat Dt5"m.I xENENDt& rm in-in.i Ni:sanAXAr

I-I

-
I    ng-i§a5!

;iiiE

iii?

!gi! !iiii!!:+\<S:ii!g

ii

i!iI

I)

iiiii



»ENeEiotA D*" B^i`i slsTEN INFomAAsi p(i`IANAN^N NODAL

nLA~Nurm,=iii -;i!` c.sacE|-atoll.|^im.6 •Elmo nlRi NVEST. eicm. O'usP-;i!i

= #=

•    !!ii;i
> _Si _Z

•i!i,!±iii+S;i:

±E:i;g



NENniexAm»i ptoNo§i iwEsi»i rm mnrmIAN mivE5Tra

unqu-;       BELngwNiii(iII 8N-!!!1 oprmpRunRE BiB»ipomii9f"»iiii»irmAL OfrmZCI±,I,

)

zZnE

=;!!;

ii)IiiiiIIH!!;iIIi'(II,I
><

t

;!5
>

-

1

BLjZZi+  .......<V'inring

Z ;E

L

I;;;i_Zi

`1iiii(

L

)iI(II)Ii)II1[ii)iit1



REH6E]ieAiiGEAhi xARAsiiTas SDN pAnBVENA D^Ii Eicoeroeil KftEATIF

miikui+»aanRAiiAT em- -r-!!i` DEpoR^aRnm rmBifTmADi mmisltn rmmL oLiiB*a- tiAaEk-- I-i93

I
i:iii!i!       Ei

iEiE

:?i!

=Z:ii

jii

iB

!!+S:iii



anEueELOLi DESTmffl pAR»msATA

KECAl*AmaLuniiftii+*I`L tx=a -- eApp"TnRE;!!` oispoRArmng xEunnB- "SP-2;ig:i£VHrm DplrTspnziALam i
=

i
i?iC\':i

i

=!i!#I i

ii I        L„:C:§:

i£=

i;;g

§5

I

i:i:
lrIi

+ Si;i>



pEmAveun»mAmummmrmirasA»smRTEestrm"NrvH

xrm=i» raflimEm               BEA tnm!Iii)i BNTBNLma!!!, enusunpEqurm tiBXHnRErmB tlrsln=Cr2!z!!

!i£

i!}iii!!

I           gi!iJ

EBP8

!zi! ii!!;1ii,`+-.1..J,n,-rinS

#!!iIiii;;I
1

iii!iu\-I

`\

)i

I



mE»GELou pE»AmLAra rmiiiG

I)isELiRLHrmijLn.ItrmJ-=a -N- I- g-ENPE»nnAcamAhxiP8ama unEDrvEHampGmJArmitJiallD-»rnA.il«AalRimm 1] .LAS "Ell.AN I.I.ul. D^..i=E==

E IiEiE •;;
l       pe;aI :iiIE;;5aS:iiig



nrmienoiA                                      mLAN, LALLi LiRTrs B»i ABi6xuTAV iAiAhi

I(LII||, I^5It,|ATi I--!!; -D-i!!` mare irm| LSN xAsrI- kEwqanfl"pERHonu]NK" Diil*s mve`|Killii!5=

-tB

`         E!-:!i;5
i•;:CE

-         2!;!!!E

Z±i=I

!i!!

=F3;+Sii!E>



NENunENiniGEiRAueANgsmiourms

I--Z,i;i;` ueun!!!i , BNPBmun) unwmRunRA XE-PUR| RArmZ=±ai!

i!

!!>!!i!

Z

S >

I ZIZ,,ZI+....-..<,J?2

I,Z



MENmicitrm(All pRAs^RANA, sAR^N^ OAi\] uTiirTrs UNUN msti)

suiili -ia=an.|ir ue-=!i! I-nllJOII ixNls mi-iA.IIIi RA[u xAamL=A| mmrftbAi. -I.AN `iilli DAN D!ilAs mLiii^it^.I IAmi[ ..nEAsili
mmiN^ii all. m"i+^Ai^ii no`mtsi -ut |il.in,Ill al,' mnllA|,Iii!5i5=E=i!Ii<S!!ii!

aC,!§;

iiii

=i;i:I



NEveELOLA Ou\I NENG"e^neRAN sisTEM prmEDIAAN AIRNIHUM

SFLim»i NAS7AR^tm peuiNHUKUM!ii -Lm-ii!` DPUPRPm mD[TE".inm Dues rv"§i

I
i:#:5i:iii!       E;i+Siiig

!ii::

Ei!£I

1



HENCENthnexANiAELveNrmun

rm"kDNTrmZi;;` tNLNm;!!i ,U\ - utNAIrmftrmun XB-rmn onusrmZ27'ZzS!

C

i!L:;::

ZX,;2?.

3:

i?iI
z;i

ii;:;EIZin§=S;+....-'<u:rT,"2

1

i;i

\

)

I



I

"ENGELOLA SuNBER DiBRA JBR

|q*a jnB mm ^1=:!i` mqurm¥!iii1 -E Dn'As nR -ng I-riEb^.I npe miE).nil...Ll, -nJ„=Ei!

#= E

!;!5 J#
ig!! 1*aa

+:

i;

=i S!!gt:



ME»¢ELOL^ pERATAAal ENG Li NAN aAhi LINGAVNGAN

IA.BIiAli elli iiNGXLN6I.ie- bGIAIl I- -iii` Due-- XE-Pot
i-rmlzI;i+

CB
Ea

I

=;=;±=
18!3 =-;E

H¥i*!ii!!§
I

!±

i;;

!!;u,

IiIII

i+Si;i:

£3::

II



I      :        I:         I,I,         ,           I,,,,              ,i,,               ,,      ,           ,       ,               \.              ,             :,                 ,        ,,I          I

u"-J,i;iii Ni.un!!!; ,Jt gBHBNrm;!!, rmiiirmixlit»IAVAVun -ml con-ZCr>`+:p5NlrmRun

EE

;i>.i;ii±!

£8£>

E:;:;i  3g

!i!;i
iz;ii

!!!!g;II        Ii+.....-.-<U\I,rT"±

I

!i!!!I

i



idrmoIANLAV"p!rmiNANTmDti

SELunHNffl~II((IIIIIiI)III( I-N- tAP-i;iJ e-Hto¥m B e-iiuELI~xrm

igi'

I i;±=Ei

3i!.C\'i:I a:C*57{i;ai+5

i;

£€
iI1`

IiII

IiI(I

Ii

IiIi!i!i



I                                                                »ELAla~ pFL*~ xEPEquouxAN OOw pENcmmN siplL
mAaRliNArt).I.]elrZ BA-HurmJut - imrim.mrmehlro mnhfTERIAhil^.i.itBt]i..meoacRileELDLAc D'usf-=E!i5

-  ii:i:
:ii!E E5;

8Ei!i:g   I !!8§ -
5   !f!3B   - E!§g`

•iiii+Si;i=8
i;



#EvermlmRVA§iADNiMmuixRENouOuRA

I-Zrnii;i I BALNun!!!! `V1 t-> ctitlrmappaenflxiLn XENBITERA)loALA]lNEGERltl mDumII2,;i

¢

:!>.iii!!

z!!i

!!i;;III>Oni+.......<V'r,I1g

\

!!i!Dut



NENTEiENceAIAK&ii uftys^ii fBrmrrai+AN UNUN. icesRA DAN E.Eo»olil pE]Ie^hiGU N^i\i

SnilLI. iiAsia.kArEi ue-#:;iI BAPBDAVTEac!!!` Db.As fEmrmAn rmiANAli muwi.I.D»IimtmAlinimomiBi mBmNR"tIAN in-I,I+I,I BAEIAIIi§i

=i==

S55i=§

iiiii
95

i;IiZR!!!i

IIILu-

=ZaE



imiiracrmilnnm.eiil mAiex^NAAi\i TUGAs Drm fu»ea fve
fiaaumgTu5ioroDnGABimmitAB- 8-I-£„ a-* StmirmmDRrm•t.LAiANTmsun. KHIENO"sExroDR| I-OmZI>i!

I

i!E3;iI„i            gi;ii+SvtE>

i

I

I



»ELANSANrm PENELITRA DEN PENCEunGAVBun

PEun8"Ei:i J utHLrm::i; { 8Np"prmrmsmAin=z xENENnrmoALAVNEql== tAH-IC=S2,;ia--i:i

i;!! i±i!    ` i!:>J, >     ==tZBIi+ .....  .<,g

=iii



I                                                               nmDrmRArmrmi"-ELErm-I,,-± ut-\,I -iii. I-on----- -t-I -I        |L -J'.,I.O
i

;ii;Ii•ii!iI

I

i

II

I

III

„ I

1

I)

\•.-.--...®`iiii
i

!!iiii:i)iii,

I

iii

I

I

i

i!,I

I

1

i

i

;+S„ilEI



NENyELElveaARAKAhlpELlnlANAIIREPENDuoukAiiDisELURUHENTORXECAIiAnANBfRBAslsFLERTroNix

5FLunliiAsnftAkATzxmmikEclil*qNi -I-ii!i`u,I DIstoNPcO I- - One-IC=E)gi

§!5==C=J#

§±CJE5

I

I;;;i! .1±?
!!!+S:;i

=2€0i=



A,INGEIOLI` iAIIAi`LAhi pERizii\i*^I TEaRrmi

SEL`Rm+nt*mBliAT= i      uerm,. -ii!. onrrsp prmNsi mEirTE[IA» DALAli N[G[Ri D.iAsniANAB.iilm.LaA|nmN.I.in.misAltiMTuE§i

§:?

5

iia;i=g!;5;SI:i!

8='E
E ga0i Z`

i

iE



[EArslL]i pENmlTAV nAERAli SEEARA ELEXT"[

-tfD ut-I I- t>IN*s pEmisnz.I.I aii`i xENENTERiani p"OiDnouhi I-tAs -mat..N t].Ii ult5im.I9E;ifiArsIAoi pemmrsi mom.i\i&isErzii..TrmaLoe

£

g¥Ig!

i;E
iiiZCFi!i!           i=;g;aa<S!!!!88!iE



prm'ELEN€GAJLAAN ArmlIAS)I-\'FlonVAmRA
IJLJ-rmae"I      i5ELurmcb |gE- fL-[r"6 .`1` ,.  ( `, `in- `1' ]`' ''`  .mni-mit]iBAca I-_£I=:§

I)!i
iII            !!!i      .Ii

IiI        !iiii
-

§Ei----;gi;

!!

iii-- iE!(IIIiIi"
i

i

1ii

Ii

iiiiigi!!

i(

iiI

()

iI

=a

iII

iiIi;i;!!Ei

!!io-----!!!i)i

E-
I

I



x-sDmffl
"R"rmI erm"HELrm -!ii` D"REGlounoubuuv" mmapae.gtiai mmqmGRi rml -ii

> > =Z

Ei

;iCIi

g:i

£!!!tcA

C

jtiia:;+<5i;i52



PENGneLAANADRAusT»sixEp!armtuei

BNLHun!!ii ` BAPPDNITfREii!,>
8iDenussrm.IiNeAEnilmirm BinIC5agzS!-mNGG"!!!;I rmkEp~NEanfl

af7t:i

i!>.I!i;i

zi!

1

enIZ +i+ .....  .<rV'inIinB

!i!i
`



IIANiiENEN p[RENcihEAAN pEiaB^.iciiiiiN

sELLrm co 8-HUun i"i..iGmmipEWE"niiD-;E§J BAppEOLimiBpppmunLani,trmq*eu.rmoimlLABAEiiri BAppENrs-

Iii i-lii

ii!`

I      ff:i iiiIiI'*
iii       ;;a:+S€IS

£cAJ,

ii

(III

I

I

I

I1I!1i



wnicELOLA pEhicaniGaAR^N

fErn-ae          i           utw-)i)1liiiii -"6i;i`I ||IeD,--- r.-I
li

)

iii

iIi

?   iE!ii

i

)

)

i

Ii I            i!!

IIiiIiII,I

1[i

i

i

I

iI

I

I

IiI

+;;
Jlg!i(

II

I

'iIi

iI

)1'11

iiIi

1Ii

E!S



N»iGEioLA pEiumLis*i+^A» pfBBENBAi+^RA^ii DiERLli

sELLrmapD ut- - BRO xEizm!c.il mchmisi I- efve

;;` ii

!i !

I:- I-!ii

ZEE

;i!Z!i!! i<i8

g;:

i

z;!!

a



I                                                                        ME.`-l.Lnsl..i I,AP{)R^ N K£UANGAN
"mico     i   em.-a.rm.i I,-,L'a,inE`i " '` '1I- ID-I),,IL Ill -- -

![

-
ii`

I                       Ei

§? •i!i
i1

11I

EE!Ei

i1!

=

i

i

5^

!!E1______iIi

r---------i!ii!Iii?i*-Z5B<iL

I

i

I I

!1                         !!!!Ii;iIiI)I

I

?!

i

%;i

-giE.i: ------------i;;;-!!iiii-+ gi!

iii
95

I

iI

I

I

I

eii

I                     i!!,

'1
I

1'

ii

I

:;
J

i

I

i

iI

t8



MANAIEMEN PENGELOLAAN RARANG MIL,]K DAERAl1

sELLirtyi+®pD Bee. Hu"N;i;ii mpEmIT-;iiiI PE-PrmNtsIPxp- x£IiEinAGBL BpXR BPX Pee    =:9

0•ii5 •i;i
l¥E!

B

gi !E§;         -

ii!!!

i;ii  I

::i2        -

E!5E    `

iiii;i?S?I



•IDmn/`mAnnii.aimDAi.

q==         on NP-II -TmN --I --,,qI -H¥-i

I i8
!!I

Ii

I

II                                                      §I
i            :;i:

!§i

i            i;g!

•i!iIiIi

i;iii1!S!ii!Ft

El'------



I.(N.LAV^^ll P.Ill.Kit.l\l^l`lf--- ( -- I-I I--F----
I

ii!.
I

IIiii!ii_____I

)

!i§IIral1fs
5 =,iiiij

I

I\                                                                                                                                  II

ii

i

I

I

)i

i                              i!i!
I

I

i

•'1'                                      I
III

i

(

i!ji„            (
!1

ill

ilI

!ii!i                                    i
I

II-I-- (Ia
I Ici

i

11iii!                            iiii

)I)II11iI

)

"    I      i!;
I

I

i!+s
I 11

i)

I

•



-
RERE"ThA:rBPHGrm.iLELNnTELRAi,

(rmiiIii(Ii)IIiiIi)i'1''';I•+\\+++ii`i

gunon tEHun I- 11-- I-nm -
I(;

i,=!*                                          i hii-
5!1

5i!

)i

)IiIIll          !!i!
I                i                      i:!5                                     ii:

i                    i!i!                                 !!!

I

i I

I

i

ii

i!

I      i!iii!
II

;!!!!i
i

I

Z[

'Hl

i;

i

1*c

![8g

ii

(j!

(

[III|-I-
I

I11i)

L...-;i!,•,i-i

(

i

I

.i.::I;

i                                                                  I

I

I

Ii

i               I

iiz
2is

•1.;(iIi

>Z

ii

lH i

""    I       11
i

'!                                                                                                                                               I

-
iii

I

5>



-90-

C.   PENUTUP
Penyusunan  peta  proses  bisnis  pada  Pemerintali  Kabupaten  Tabalong

sebagai   salah   satu   lan8kah   untuk  mendapatkan   gambaran   pelaksanaan
program dan kegiatan yang ada di Kabupaten Tabalong, bertujuan agar mampu
melaksanakan   tugas   dan   fungsi   secara   efektif  dan   efisien   serta  mudah
mengkomunikasikan dengan pihak internal maupun ekstemal, untuk mencapai
visi, nisi, dan tujuan.

Semoga  dengan  penyusunan  peta  proses  bisnis  ini  dapat  memberihan
gambaran   terhadap   proses   bisnis   yang   ada   di   lingkungan   Pemerintah
Ffabupaten Tabalong.

BupATI TABAroNG,

TbJ
ANAVG SYAKHFIANI


